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SUMMARY

Hafidh Fadhlurrohman Risnandi. The Effect Of Cassava (Manihot
Esculenta) And Indigofera Zollingeriana Combination As A Substitute Of Corn
In Rating On The Performance Of Quick Production (Coturnix Coturnix
Japonica ) (Supervised by Prof. Dr. Rizki Palupi, S.Pt., M.P).

The livestock sector's development attempts to meet the demands of
animals, especially poultry farming. Quail has been chosen as one of the poultry
species to be established for egg and meat production. Feed serves to provide the
basic needs of quails, such as growth, reproduction, and production, and it can be
obtained in the form of concentrates or forages. The purpose of this study is to
investigate whether feeding a combination of cassava tubers (Manihot esculenta)
and Indigofera zollingeriana leaves as an energy source to substitute corn in the diet
impacts laying quail production performance This study employed a completely
randomized design (CRD) with five treatments and four replications, each
consisting of four quails. The treatment ration consisted of corn, bran, concentrate,
cassava tubers, and Indigofera zollingeriana (70%:30%). This study's treatments
were PO (control ration), P1 (control ration with 10% KSI), P2 (control ration with
20% KSI), P3 (control ration with 30% KSI), and P4 (control ration with 40% KSI).
The results show that substituting up to 40% KSI in quail feed has no significant
influence on ration consumption, daily egg output, or ration conversion in quails.
Feeding KSI up to 40% did not reduce quail output.

Keywords: Cassava, Egg production, Indigofera, Egg production, Quail.



RINGKASAN

Hafidh Fadhlurrohman Risnandi. Pengaruh Penggunaan Kombinasi Umbi
Singkong (Manihot Esculenta) Dan Daun Indigofera Zollingeriana Sebagai
Pengganti Jagung Dalam Ransum Terhadap Performa Produksi Puyuh Petelur
(Coturnix Coturnix Japonica) (Dibimbing oleh Prof. Dr. Rizki Palupi, S.Pt.,
M.P).

Pembangunan sektor peternakan bertujuan untuk mencukupi kebutuhan
hewani asal ternak, diantaranya adalah peternakan unggas. Burung puyuh dipilih
sebagai salah satu jenis unggas untuk dikembangkan sebagai produk penghasil telur
dan daging. Pakan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok,
pertumbuhan, reproduksi, dan produksi dari burung puyuh yang dapat diperoleh
dalam bentuk konsentrat dan hijauan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian kombinasi umbi singkong (Manihot esculenta) dan daun
Indigofera zollingeriana sebagai sumber energi pengganti jagung dalam ransum
terhadap performa produksi puyuh petelur. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) yang terdiriatas 5 perlakuan dan 4 pengulangan, yang tiap
ulangan terdiri dari 4 ekor burung puyuh. Perlakuan yang diberikan yaitu ransum
perlakuan yang telah tersusun dari jagung, dedak, konsentrat, dan kombinasi Umbi
singkong dan Indigofera zollingeriana (70% : 30%). Perlakuan pada penelitian ini
yaitu PO (Ransum kontrol), P1 (Ransum kontrol disubtitusi dengan 10% KSI), P2
(Ransum kontrol disubtitusi dengan 20% KSI), P3 (Ransum kontrol disubtitusi
dengan 30% KSI), dan P4 (Ransum kontrol disubtitusi dengan 40% KSI).
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa substitusi KSI sampai taraf
40% pada pakan puyuh tidak memberikan pengaruh nyata terhadap konsumsi
ransum, produksi telur harian dan konversi ransum pada burung puyuh. Pemberian
KSI pada pakan sampai taraf 40% tidak mengindikasikan adanya penurunan
terhadap produktivitas burung puyuh.

Kata kunci : Indigofera, Produksi telur, Puyuh, Umbi singkong.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan sektor peternakan bertujuan untuk mencukupi kebutuhan
hewani asal ternak, diantaranya adalah peternakan unggas. Salah satu jenis unggas
yang dipilih untuk dikembangkan sebagai produk penghasil telur dan daging adalah
burung puyuh. Jika dibandingkan dengan telur unggas lainnya, telur puyuh lebih
unggul. Telur puyuh tiga hingga empat kali lebih bergizi dan mengandung lebih
banyak vitamin dan mineral dibandingkan telur ayam. Salah satu produk yang
tinggi protein adalah telur puyuh. Menurut Mustakim et al. (2023), telur puyuh
memiliki kandungan lemak rendah sebesar 11,1%, kandungan protein sebesar
13,1%, kandungan karbohidrat sebesar 1%, dan kadar abu sebesar 1,1%.
Kandungan nutrisi, aksesibilitas, dan harga yang terjangkau dari telur puyuh
menjadi beberapa faktor yang menyebabkan telur puyuh populer di kalangan
masyarakat Indonesia. Pola makan yang baik berdampak pada produksi dan
kualitas telur puyuh.

Pakan diperlukan bagi burung puyuh untuk tumbuh, berkembang biak, dan
memenuhi kebutuhan pokoknya. Dapat diperoleh dalam bentuk konsentrat dan
hijauan (Satria, 2021). Sumber makanan utama burung puyuh adalah jagung.
Dalam pakan puyuh, jagung dibutuhkan dalam proporsi terbesar antara 40 hingga
50 persen (Harmen, 2021). Lebih dari 70% kebutuhan energi metabolik puyuh
dipenuhi oleh jagung, yang merupakan sumber energi utama puyuh. Sisa energinya
diperoleh dari bahan pakan yang juga berfungsi sebagai sumber protein dan nutrisi
lainnya (Sultana et al., 2016). Meski begitu, jagung masih sangat langka di
Indonesia. Hal ini mungkin berdampak pada pasokan jagung dan kenaikan harga
jagung. Oleh karena itu diperlukan bahan pakan lain untuk menggantikan jagung
sebagai sumber energi pakan.

Umbi singkong adalah bahan lain yang dapat digunakan dalam makanan
puyuh sebagai pengganti jagung sebagai sumber energi. Umbi singkong dipilih
sebagai alternatif pakan untuk puyuh karena merupakan sumber energi dan
karbohidrat yang tinggi, juga memiliki banyak keunggulan jika dibandingkan

1 Universitas Sriwijaya



dengan jagung dan tanaman lainnya. Produksi singkong di Indonesia terus
mengalami peningkatan. Menurut data Badan Pusat Statistik tahun (2022), produksi
singkong di Indonesia tahun 2022 yaitu 14,95 juta ton. Nilai nutrisi energi metabolis
yang terdapat dalam umbi singkong adalah 3279 kkal/kg (Olugbemi et al. 2010).
Penggunaan umbi singkong sebagai pakan ternak unggas masih terbatas karena
rendahnya kandungan protein pada umbi singkong. Menurut Ngiki dkk. (2014),
ditemukan 1,3% protein pada umbi singkong. Tepung daun indigofera yang
merupakan sumber protein dalam pakan harus digunakan bersama dengan bahan
pakan lainnya untuk menutupi kekurangan protein tersebut. Indigofera
zollingeriana berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan pakan karena nilai
gizinya yang tinggi. Indigofera zollingeriana memiliki kandungan protein kasar
28,41%, serat kasar 13,45%, dan lemak kasar 1,08% (Palupi et al., 2014)

Pada ayam broiler, campuran umbi indigofera dan singkong telah digunakan
sebagai perbandingan pengganti jagung. Menurut Palupi et al. (2022), 10% jagung
pada pakan ayam broiler dapat disubstitusi dengan campuran umbi singkong dan
daun indigofera. Penelitian mengenai pengaruh penggantian daun indigofera
dengan umbi singkong sebagai pengganti jagung terhadap kinerja produktivitas
puyuh petelur belum banyak dilakukan. Diperlukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh penggunaan daun indigofera zollingeriana dan umbi singkong (Manihot
esculenta) sebagai sumber energi secara rasio terhadap kinerja produksi puyuh

petelur, sesuai uraian di atas.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi
umbi singkong (Manihot esculenta) dan daun Indigofera zollingeriana sebagai
sumber energi pengganti jagung dalam ransum terhadap performa produksi puyuh

petelur.

1.3 Hipotesa
Pemberian KSI sampai 40% dalam ransum sebagai pengganti jagung diduga

tidak menurunkan produksi telur puyuh.

Universitas Sriwijaya
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